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Abstract.Although North Sumatra's cattle farms have enormous potential for development, there are still several
issues that hinder productivity and efficiency. The comparative advantages and development strategies of cattle
farming in the region are the subject of this study. The methods used include literature analysis and secondary
data from various relevant sources. The results showed that, although local cattle have advantages in terms of
adaptation to the environment, their productivity is lower than imported cattle such as Brahman Cross. Some of
the factors that lead to low productivity include poor feed management, limited use of technology such as artificial
insemination, and an ineffective marketing system. In addition, this study found that by improving the efficiency
of agricultural waste as feed, cattle farming can thrive, the use of biogas and improved marketing systems through
farmer cooperatives. Improving the competitiveness of cattle farming in North Sumatra can be achieved through
the application of technology and local wisdom-based approaches. This research is expected to help in making
policies and strategies to develop more efficient and sustainable cattle farming in the future.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan meningkatkan daya saing sektor peternakan sapi di Sumatera Utara dengan
Strategi pengembangan yang berbasis pada analisis keunggulan komparatif menjadi solusinya, Meskipun
peternakan sapi Sumatera Utara memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang, masih ada beberapa
masalah yang menghalangi produktivitas dan efisiensi. Keunggulan komparatif dan strategi pengembangan
peternakan sapi di wilayah tersebut adalah subjek penelitian ini. Metode yang digunakan meliputi analisis literatur
dan data sekunder dari berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun sapi lokal
memiliki keunggulan dalam hal adaptasi terhadap lingkungan, produktivitasnya lebih rendah dibandingkan sapi
impor seperti Brahman Cross. Beberapa faktor yang menyebabkan produktivitas rendah termasuk manajemen
pakan yang buruk, penggunaan teknologi yang terbatas seperti inseminasi buatan, dan sistem pemasaran yang
tidak efektif. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa dengan meningkatkan efisiensi limbah pertanian sebagai
pakan, peternakan sapi dapat berkembang, penggunaan biogas dan peningkatan sistem pemasaran melalui
koperasi peternak. Meningkatkan daya saing peternakan sapi di Sumatera Utara dapat dicapai melalui penerapan
teknologi dan pendekatan berbasis kearifan lokal. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pembuatan
kebijakan dan strategi pengembangan peternakan sapi yang lebih efisien dan berkelanjutan di masa depan.

Kata kunci: Peternakan sapi, Efisiensi, Produktivitas, Sumatera Utara, Strategi pengembangan, Teknologi.

1. PENDAHULUAN

Salah satu masalah utama bagi industri peternakan adalah meningkatnya kebutuhan
protein hewani di Indonesia, khususnya di Provinsi Sumatera Utara. Karena kandungan gizinya
yang baik untuk kesehatan masyarakat, daging sapi adalah salah satu sumber protein hewani
yang sangat diminati. Namun, karena produksi daging sapi domestik sering kali tidak
mencukupi permintaan pasar, Indonesia bergantung pada impor. Data dari Kementerian
Pertanian (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 30% kebutuhan daging sapi Indonesia diimpor
untuk memenuhi kebutuhan, sementara sisanya diproduksi secara lokal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara produksi dan konsumsi, yang harus segera diatasi

melalui pendekatan pengembangan yang tepat.
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Sumatera Utara memiliki sumber daya alam yang besar, tenaga kerja, dan iklim yang
mendukung untuk berkembang biak sapi potong. Sumatera Utara memiliki keunggulan
komparatif dalam hal lahan pertanian dan padang rumput, yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produktivitas sapi potong. Menurut BPS Sumatera Utara (2023), luas lahan
padang rumput di provinsi ini mencapai lebih dari 100.000 hektar, yang sebagian besar belum
dimanfaatkan secara efektif untuk peternakan sapi. Potensi ini memberikan peluang yang
signifikan untuk pengembangan sapi potong berbasis sumber daya lokal.

Keunggulan komparatif Sumatera Utara dalam peternakan sapi juga didukung oleh
keberadaan berbagai varietas pakan lokal yang kaya nutrisi. Rumput gajah (Pennisetum
purpureum), misalnya, tumbuh subur di berbagai wilayah di Sumatera Utara dan memiliki
kandungan serat kasar serta energi metabolik yang tinggi. Selain itu, limbah pertanian seperti
jerami padi dan dedak dapat diolah menjadi pakan fermentasi untuk mendukung produktivitas
sapi potong. Dalam studi yang dilakukan oleh Nasution et al. (2022), penggunaan pakan
berbasis limbah pertanian mampu meningkatkan efisiensi pakan hingga 25%, sehingga dapat
menekan biaya produksi secara signifikan.

Meskipun ada banyak potensi dan keuntungan untuk pengembangan sapi potong di
Sumatera Utara, masih ada banyak tantangan yang harus diatasi. Produksi sapi lokal yang
rendah dibandingkan dengan sapi impor merupakan masalah utama. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Siregar et al. (2023), sapi lokal di Sumatera Utara memiliki bobot hidup rata-
rata hanya 300-400 kilogram per ekor, jauh lebih rendah daripada sapi jenis Brahman Cross,
yang memiliki bobot hidup 600-700 kilogram per ekor. Faktor genetik dan manajemen
peternakan petani yang kurang baik menyebabkan perbedaan ini.

Selain itu, sistem pemasaran sapi Sumatera Utara masih menghadapi sejumlah
tantangan, terutama terkait dengan fluktuasi harga dan rantai distribusi. Laporan dari Dinas
Peternakan Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2023 menunjukkan bahwa harga sapi potong
sering mengalami fluktuasi besar-besaran, terutama menjelang hari raya agama seperti Idul
Fitri dan Idul Adha. Hal ini menyebabkan pendapatan peternak tidak stabil, yang mengurangi
minat masyarakat untuk mengembangkan bisnis peternakan sapi.

Strategi pengembangan yang berbasis pada analisis keunggulan komparatif menjadi
solusi penting bertujuan meningkatkan daya saing sektor peternakan sapi di Sumatera Utara.
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah penerapan teknologi modern dalam
manajemen peternakan, seperti penggunaan sistem kandang intensif dan teknologi reproduksi

seperti inseminasi buatan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan et al. (2023), penggunaan inseminasi buatan
mampu meningkatkan tingkat kelahiran sapi hingga 85%, dibandingkan dengan metode alami
yang hanya mencapai 60%. Selain itu, teknologi ini juga memungkinkan peternak untuk
menghasilkan bibit sapi unggul dengan kualitas genetik yang lebih baik. Keberhasilan
budidaya sapi potong di Sumatera Utara juga didukung oleh pendekatan yang berbasis
partisipasi masyarakat. Seperti yang ditunjukkan oleh Balai Pelatihan Peternakan di Medan,
program pelatihan dan pendampingan bagi peternak telah terbukti meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peternak tentang manajemen pakan, kesehatan ternak, dan pemasaran.
Sebuah studi oleh Harahap et al. (2023) menunjukkan bahwa peternak yang mengikuti program
pelatihan memiliki produktivitas yang 30% lebih tinggi dibandingkan dengan peternak yang
tidak mengikuti program pelatihan.

Pengembangan sapi potong di Sumatera Utara harus mempertimbangkan keberlanjutan
secara lingkungan. Teknologi biogas, misalnya, dapat menjadi solusi untuk menghasilkan
energi terbarukan dari limbah peternakan. Studi oleh Ginting et al. (2022) menunjukkan bahwa
pembuatan biogas dari limbah sapi dapat menghasilkan energi alternatif untuk kebutuhan
rumah tangga dan mengurangi emisi gas rumah kaca hingga 40%. Langkah ini tidak hanya
mempertahankan keberlanjutan lingkungan tetapi juga memberi peternak nilai tambah
finansial.

Sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian di atas, pengembangan sapi potong
di Sumatera Utara memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan pertimbangan
teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi keunggulan komparatif Sumatera Utara dalam pengembangan sapi potong
dan membuat strategi pengembangan yang tepat untuk meningkatkan daya saing di industri
ini. Selain itu, diharapkan Sumatera Utara dapat menjadi salah satu sentra produksi sapi potong

unggulan di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan pendekatan berbasis data
sekunder untuk menganalisis keunggulan komparatif dan strategi pengembangan sapi di
Sumatera Utara. Metode ini dilakukan dengan mengkaji sumber-sumber ilmiah yang relevan,
termasuk jurnal, buku, laporan institusi pemerintah, serta data statistik yang diterbitkan oleh
lembaga resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Pertanian. Literatur
review dipilih karena memberikan landasan teoritis yang kuat dan memungkinkan peneliti

untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang isu yang diteliti (Snyder, 2019).
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Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber yang
dapat dipercaya, termasuk Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Utara, BPS, dan jurnal ilmiah
terindeks. Sumber-sumber ini termasuk produksi sapi, luas lahan peternakan, ketersediaan
pakan, dan data sosial ekonomi peternak di Sumatera Utara. Penelitian ini juga mengacu pada
penelitian sebelumnya yang relevan untuk memahami tren dan masalah dalam pengembangan
sapi potong di daerah ini.

Untuk mengumpulkan data, tahap seleksi digunakan untuk memilih literatur yang
relevan dan berkualitas tinggi. Untuk memberikan pemahaman yang lebih luas tentang
keunggulan komparatif Sumatera Utara dalam industri peternakan sapi, analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan menggabungkan hasil dari berbagai literatur. Selain itu, metode ini
memungkinkan pengembangan strategi yang didasarkan pada bukti ilmiah (Kitchenham et al.,
2009).

Penelitian ini, metode review literatur berbasis data sekunder dinilai efektif karena
mampu memberikan pandangan yang kaya dan mendalam tanpa memerlukan waktu yang lama
untuk pengumpulan data primer. Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan dapat berfungsi
sebagai dasar untuk pembuatan kebijakan strategis dalam industri peternakan sapi di Sumatera

Utara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data sekunder dan review literatur, penelitian ini menganalisis strategi
pengembangan sapi di Sumatera Utara dan keunggulan komparatif. Sumber daya alam, iklim,
dan pakan lokal yang melimpah menunjukkan bahwa Sumatera Utara memiliki potensi besar
untuk pengembangan sapi potong. Namun, untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing
peternakan sapi di daerah ini, beberapa tantangan harus diatasi.
1. Potensi Keunggulan Komparatif Peternakan Sapi di Sumatera Utara

Sumatera Utara memiliki luas lahan yang signifikan untuk mendukung peternakan sapi.
Berdasarkan data BPS Sumatera Utara (2023), luas lahan pertanian dan padang rumput yang
potensial untuk peternakan mencapai 110.000 hektar. Selain itu, wilayah ini memiliki akses ke
sumber pakan berkualitas tinggi seperti rumput gajah dan limbah pertanian, termasuk jerami
padi dan dedak.
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Tabel 1. Ketersediaan Lahan dan Sumber Pakan di Sumatera Utara

No. Ketersediaan (2023) [Potensi Pemanfaatan
Komponen

1 Luas Lahan{110.000 80% belum dimanfaatkan
(ha)

2 250.000 Pakan utama
Rumput Gajah
(ton)

3 180.000 Bahan pakan fermentasi
Jerami Padi
(ton)

4 120.000 Pelengkap pakan
Dedak (ton)

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa potensi sumber daya lokal sangat mendukung
pengembangan peternakan sapi secara berkelanjutan. Namun, sebagian besar sumber daya ini
belum dimanfaatkan secara maksimal (Nasution et al., 2022).

2. Produktivitas dan Efisiensi Peternakan Sapi Lokal

Produktivitas sapi lokal di Sumatera Utara masih tergolong rendah dibandingkan
dengan sapi impor. Berdasarkan penelitian Siregar et al. (2023), bobot rata-rata sapi lokal
mencapai 350 kg, sedangkan sapi jenis Brahman Cross dapat mencapai 650 kg. Selain itu,
sistem peternakan tradisional yang masih dominan di Sumatera Utara menyebabkan efisiensi
pakan dan manajemen reproduksi yang rendah. Produktivitas sapi lokal di Sumatera Utara
masih rendah dibandingkan sapi impor. Bobot rata-rata sapi lokal mencapai 350 kg, sedangkan
sapi Brahman Cross dapat mencapai 650 kg, dengan produktivitas mencapai 85% (Siregar et
al., 2023). Rendahnya efisiensi ini disebabkan oleh penggunaan sistem tradisional yang kurang
optimal, seperti manajemen pakan dan reproduksi. Pengolahan pakan berbasis limbah
pertanian, seperti jerami padi fermentasi, dapat meningkatkan efisiensi pakan hingga 30%
(Nasution etal., 2022). Strategi ini diperlukan untuk meningkatkan daya saing peternakan lokal
dan menciptakan sistem yang berkelanjutan.

Tabel 2. Perbandingan Produktivitas Sapi Lokal dan Impor

No. Bobot Rata-rata (kg) [Tingkat Produktivitas
Jenis Sapi (%)

1 Sapi Lokal 350 65

2 650 85
Brahman Cross
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa sapi impor memiliki produktivitas yang lebih tinggi. Hal
ini menunjukkan perlunya penerapan teknologi reproduksi seperti inseminasi buatan untuk

meningkatkan kualitas genetik sapi lokal (Tarigan et al., 2023)

3. Sistem Pemasaran dan Rantai Distribusi Sapi
Sistem pemasaran sapi di Sumatera Utara masih menghadapi kendala, terutama dalam
hal rantai distribusi dan fluktuasi harga. Data dari Dinas Peternakan Sumatera Utara (2023)
menunjukkan bahwa harga sapi potong cenderung naik secara signifikan menjelang hari-hari
besar keagamaan, yang mengakibatkan ketidakstabilan pendapatan peternak
Tabel 3. Fluktuasi Harga Sapi di Sumatera Utara (2023)

No. Harga Rata-rata|Kenaikan dari Bulan
Bulan (Rp/kg) Sebelumnya (%)

1 Januari 55.000 -

2 April 60.000 9.1

3 75.000 25.0
Juni

4 Oktober 65.000 -13.3

Tabel 3 menunjukkan adanya fluktuasi harga yang signifikan, terutama menjelang hari
raya. Hal ini memerlukan intervensi kebijakan untuk menciptakan mekanisme harga yang lebih
stabil, seperti pembentukan koperasi peternak dan pengaturan stok (Ginting et al., 2022).

4. Strategi Pengembangan Peternakan Sapi di Sumatera Utara
Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah beberapa strategi yang dapat
diimplementasikan untuk pengembangan peternakan sapi di Sumatera Utara:
1. Peningkatan Kualitas Genetik: Penggunaan inseminasi buatan untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas sapi lokal (Tarigan et al., 2023).
2. Pemanfaatan Limbah Pertanian sebagai Pakan: Mengolah jerami padi dan dedak menjadi
pakan fermentasi untuk meningkatkan efisiensi pakan (Nasution et al., 2022).
3. Penguatan Sistem Pemasaran: Pembentukan koperasi peternak untuk mengatur distribusi
dan stabilisasi harga (Harahap et al., 2023).
4. Penggunaan Teknologi Biogas: Pemanfaatan limbah sapi untuk menghasilkan energi

terbarukan dan mengurangi emisi gas rumah kaca (Ginting et al., 2022)
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Tabel 4. Strategi Pengembangan Sapi di Sumatera Utara

No. Manfaat Utama Kendala
Strategi
1 Inseminasi Meningkatkan Biaya awal yang tinggi
Buatan produktivitas  hingga
30%
2 Pakan Efisiensi pakan dan|Kurangnya pelatihan
Fermentasi penurunan biaya |peternak
produksi
3 Stabilisasi harga danRendahnya partisipasi
Pembentukan |pendapatan peternak  |peternak lokal
Koperasi
4 Teknologi Reduksi emisi dan nilai| Investasi  awal  yang
Biogas tambah ekonomi membutuhkan subsidi

Keunggulan komparatif Sumatera Utara dalam pengembangan sapi potong terlihat dari
potensi sumber daya lokal dan dukungan ekologis. Namun, tantangan seperti rendahnya
produktivitas sapi lokal, fluktuasi harga, dan sistem pemasaran yang tidak efisien menghambat
optimalisasi potensi tersebut. Berdasarkan studi terdahulu, implementasi teknologi modern
seperti inseminasi buatan dan pakan fermentasi dapat menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas (Nasution et al., 2022; Tarigan et al., 2023).

pembentukan koperasi peternak melalui penguatan sistem pemasaran dapat
memungkinkan stabilisasi harga dan rantai distribusi yang lebih efisien. Strategi berbasis
partisipasi masyarakat ini telah terbukti meningkatkan pendapatan peternak di beberapa daerah
di Indonesia (Harahap et al., 2023). Dalam konteks keberlanjutan, penggunaan teknologi biogas
menjadi langkah inovatif untuk mengolah limbah ternak. Studi oleh Ginting et al. (2022)
menunjukkan bahwa teknologi ini tidak hanya mengurangi emisi gas rumah kaca, tetapi juga
memberikan nilai tambah ekonomi melalui produksi energi terbarukan. Dengan demikian,
pengembangan peternakan sapi di Sumatera Utara harus mengintegrasikan pendekatan ekologis

dan ekonomi untuk menciptakan sistem yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

banyaknya lahan, sumber pakan, dan kondisi iklim yang baik, Sumatera Utara memiliki
potensi besar untuk mengembangkan peternakan sapi. Namun, sistem konvensional yang tidak
efektif menyebabkan produktivitas sapi lokal lebih rendah daripada sapi impor. Teknologi
seperti inseminasi buatan, pakan fermentasi berbasis limbah pertanian, dan biogas dapat
meningkatkan keberlanjutan lingkungan dan efisiensi produksi. Untuk stabilisasi harga dan
rantai distribusi yang lebih efisien, sistem pemasaran juga perlu diperbaiki melalui

pembentukan koperasi peternak. Strategi pengembangan berbasis teknologi dan pendekatan
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partisipatif dapat membuat Sumatera Utara menjadi sentra produksi sapi yang kompetitif di

Indonesia, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan keberlanjutan sektor peternakan.
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